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The aims of this study was to describe students’ communication skills on topic of food 
additives. In order to achieve the aim, a descriptive study was conducted. A class of 
29 students from 8th grade of SMPN 17 Pontianak participated in this study. It began 
with observation of activities during food additives class. The observation sheets 
were used to collect data of students’ communication skills. After class activities 
ended, a set of questions were asked to 10 students whom were selected randomly in 
order to obtain students’ response during previous class activities. Data were then 
analyzed descriptively. Results showed that students percentage score of verbal 
communication skills on asking, answering, and responding skills were 52.59 %, 
24.14 %, and 17.24 % respectively and students percentage score of written 
communication skills on presenting data in table-form, writing a discussion, and 
writing a conclusion were 43.10 %, 56.90 %, and 44.83 % respectively. In 
conclusion, students’ verbal and written communication skills were 31.23 % and 
48.28 % which were categorized as poor and good respectively.  
 




Pendidik membutuhkan alat ukur 
sebagai tuntutan abad 21 yang semakin 
meluas seiring dengan berkembangnya ilmu 
pengetahuan dan teknologi, yang 
menyebabkan setiap individu dituntut bukan 
hanya dapat menguasai kemampuan kognitif 
namun juga memiliki pengalaman ilmiah 
yang dapat mereka implementasikan untuk 
meneyelesaikan masalah-masalah yang 
ditemukan dalam kehidupan sehari-hari. 
Tuntutan abad 21 mendorong setiap individu 
untuk memiliki keterampilan khusus yang 
lebih dikenal sebagai 21st Century skill. 
Keterampilan ini terdiri dari beberapa 
keterampilan khusus yang merupakan bagian 
dari kompetensi individu yang diteliti oleh 
US-based Partnership for 21st Century skill 
yang dikenal dengan “The 4Cs” yaitu 
communication, collaboration, critical 
thinking, dan creativity. Keterampilan 
komunikasi merupakan salah satu 
keterampilan yang termasuk ke dalam 21st 
Century skill (Andrew, 2009). 
Keterampilan komunikasi juga 
merupakan salah satu keterampilan proses 
yang dapat dikembangkan dalam diri siswa 
(Firman, 2000). Keterampilan komunikasi 
menjadi modal yang penting agar dapat 
menjalankan interaksi sosial yang baik 
meskipun keterampilan ini tidak begitu saja 
dimiliki oleh anak (Effendy dalam astuti, 
2012). Karena hampir sebagian waktu siswa 
banyak digunakan untuk berinteraksi 
disekolah, jadi keterampilan komunikasi 
siswa di lingkungan sekolah sangat 
diperlukan. 
Dalam proses pembelajaran, siswa 
hendaknya tidak sekedar menerima infomasi, 
mengingat dan menghafal, tetapi siswa 
dituntut untuk terampil berbicara , terampil 
untuk bertanya, mengemukakan pendapat dan 
gagasan di muka forum, melibatkan diri 
secara aktif memperkaya diri dengan ide-ide. 
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Hal ini sejalan dengan kurikulum 2013 yang 
baru diterapkan di SMP Negeri 17 Pontianak 
sebagai perbaikan dari kurikulum KTSP, 
dimana kurikulum ini menuntut siswa untuk 
berperan aktif karena dalam penerapan 
kurikulum tersebut terdapat pengembangan 
pola pikir yang memerlukan keterampilan 
komunikasi yang baik. 
Berdasarkan  kenyataan di lapangan 
hasil wawancara dengan guru mata pelajaran 
IPA di SMP Negeri 17 Pontianak pada 
tanggal 23 juli 2018 diperoleh bahwa guru 
selama ini menerapkan metode ceramah dan 
diskusi. Metode ceramah yang diterapkan 
selama ini, menurut guru IPA SMP Negeri 17 
Pontianak merupakan metode yang sangat 
efektif untuk menggali pemahaman siswa. 
Sedangkan metode diskusi sangat jarang 
dilakukan karena menurut guru memerlukan 
jam pelajaran yang panjang dan disesuaikan 
dengan materi yang terdapat kegiatan 
diskusinya. 
 Metode diskusi diperlukan suasana 
kelas yang kondusif, sedangkan menurut 
guru untuk membentuk siswa dalam 
kelompok saja sulit menenangkan siswa dan 
itu memakan waktu cukup lama. Sehingga 
seringkali ketika kegiatan diskusi 
berlangsung  siswa tidak mempresentasikan 
hasil diskusi bahkan siswa dan guru tidak 
menyimpulkan secara keseluruhan hasil 
pembelajaran pada saat itu. Hambatan-
hambatan yang dirasakan oleh guru IPA SMP 
Negeri 17 Pontianak secara tidak langsung 
membuat siswa kurang terlatih dalam 
berkomunikasi. 
Hasil observasi di kelas VIII D SMP 
Negeri 17 Pontianak, guru memberikan 
penyampaian materi sesuai dengan tahap-
tahap pada kurikulum 2013, namun belum 
pernah secara langsung diberikan tugas untuk 
mengukur keterampilan berkomunikasi siswa 
sehingga guru belum tahu secara pasti apakah 
pembelajaran yang dilakukan telah 
merangsang keterampilan berkomunikasi 
siswa sesuai tujuan dari kurikulum 2013, oleh 
karena itu perlu untuk di ketahui sejauh mana 
keterampilan berkomunikasi siswa sesuai 
dengan indikator-indikator keterampilan 
berkomunikasi. 
Berdasarkan fakta-fakta yang 
dipaparkan diatas, peneliti tertarik untuk 
menilai keterampilan komunikasi siswa 
sebagai tolak ukur sejauh mana keterampilan 
komunikasi siswa dalam pembelajaran 
menggunakan kurikulum 2013. Untuk itu, 
peneliti akan melakukan penelitian dengan 
mendeskripsikan keterampilan komunikasi 
siswa kelas VIII SMP NEGERI 17 Pontianak 
pada materi zat aditif dalam makanan. 
 
METODE PENELITIAN 
Dalam penelitian ini memiliki tujuan 
untuk mendeskripsikan keterampilan 
komunikasi siswa kelas VIII tahun ajaran 
2018/2019 pada materi zat aditif dalam 
makanan dengan menggunakan metode 
deskriptif dan data yang digunakan berupa 
data kualitatif. Metode data kualitatif 
digunakan untuk mendapatkan data yang 
mendalam, suatu data yang mengandung 
makna. Makna adalah data yang sebenarnya, 
data yang pasti yang merupakan suatu nilai 
balik data yang tampak (Sugiyono, 2015). 
Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah 
siswa kelas VIIID dengan jumlah siswa 
sebanyak 29 siswa. Prosedur penelitian 
merupakan urutan- urutan pekerjaan yang 
harus dilakukan dalam suatu penelitian. 
Prosedur penelitian dalam penelitian ini 
terdiri dari : 
 
Tahap Persiapan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap persiapan antara lain: (1) melakukan 
pra-riset di SMP Negeri 17 Pontianak; (2) 
perumusan masalah penelitian; (3) membuat 
instrumen penelitian berupa lembar observasi 
keterampilan komunikasi siswa; (4) 
memvalidasi instrumen penelitian; (5) 
merevisi instrumen penelitian yang telah 
divalidasi; (6) membuat pedoman 




Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap pelaksanaan antara lain: (1) 
melaksanakan penelitian yaitu dengan 
memberikan LKPD kepada siswa yang 
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menjadi subjek penelitian; (2) melakukan 
penilaian keterampilan komunikasi siswa 
untuk tiap indikator pada saat proses 
pembelajran berlangsung; dan (3) melakukan 
wawancara terhadap subjek penelitian untuk 
mendapatkan keterangan lebih mendalam 
tentang penilaian keterampilan komunikasi. 
 
Tahap Akhir 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap akhir antara lain: (1) menskor dan 
menganalisis data lembar observasi penilaian 
keterampilan komunikasi lisan dan tulisan; 
(2) mendeskripsikan hasil pengolahan data; 
(3) melakukan pengumpulan data tambahan 
untukmendukung analisis data melalui 
wawancara; (4) menarik kesimpulan dari 
penelitian yang dilakukan;(5) menyusun 
laporan penelitian. 
Teknik yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah teknik pengukuran dan 
komunikasi langsung. Alat pengumpul data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
lembar observasi dan lembar pedoman 
wawancara. Lembar observasi yang 
digunakan adalah lembar observasi 
keterampilan komunikasi lisn dan tulisan 
siswa yang dibuat berdasarkan rubrik 
penilaian. Lembar observasi keterampilan 
komunikasi ini terlebih dahulu 
dikonsultasikan dengan dosen pembimbing 
kemudian divalidasi oleh dua orang antara 
lain satu guru kimia dan satu orang dosen 
pendidikan kimia FKIP UNTAN, agar 
sebuah instrument dapat digunakan sebagai 
tolak ukur penilaian maka instrument tersebut 
harus valid. 
Lembar pedoman wawancara digunakan 
sebagai data tambahan dalam membahas 
hasil temuan dalam penelitian. Pedoman 
wawancara yang digunakan adalah 
wawancara bebas terpimpin dimana 
pewawancara membawa pedoman yang 
hanya merupakan garis besar tentang hal-hal 
yang akan ditanyakan. Wawancara ini 
dilakukan terhadap siswa yang kurang tepat 
dalam menyusun laporan serta siswa yang 
pasif sehingga kendala yang dihadapi siswa 
dapat diketahui serta wawancara dilakukan 
setelah proses pembelajaran selesai. 
Pengumpulan data penelitian dilakukan 
setelah intrumen divalidasi dan dikatakan 
valid oleh validator. Kemudian dibantu guru 
kimia kelas VIII untuk menentukan waktu 
penelitian. Pelaksanaan penelitian ini 
melibatkan seluruh siswa kelas VIIID  yang 
berjumlah 29 orang yang menjadi subjek 
penelitian, guru IPA, Peneliti dan 8 observer. 
Pelaksanaan penelitian dilakukan pada 
tanggal 8 agustus 2018. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Pada penelitian ini akan dibahas 
mengenai keterampilan komunikasi siswa 
baik secara lisan maupun tulisan pada materi 
zat aditif dalam makanan dimana aspek 
keterampilan komunikasi lisan siswa yang 
diamati meliputi mengajukan pertanyaan 
kepada guru atau siswa lain, menjawab 
pertanyaan dari guru atau siswa lain serta 
memberikan tanggapan (mengemukakan 
pendapat) kepada guru atau siswa lain. 
Sedangkan keterampilan komunikasi tulisan 
siswa meliputi menyajikan data hasil tugas 
LKPD ke dalam bentuk tabel dengan tepat, 
membuat pembahasan dengan benar serta 
membuat kesimpulan dengan benar. Data 
yang dikumpulkan berdasarkan observasi 
saat proses pembelajaran dan hasil LKPD 
yang dibuat siswa. 
 
Keterampilan Komunikasi Lisan Siswa 
Kelas VIIID SMP Negeri 17 Pontianak 
pada Materi Zat Aditif dalam Makanan 
Dalam penelitian ini, keterampilan 
komunikasi lisan diartikan sebagai 
keterampilan untuk menanyakan sesuatu 
yang tidak di mengerti dari hasil pengamatan, 
menyampaikan temuan yang didapat dari 
hasil pengamatan dalam kegiatan  kelompok, 
kemudian didiskusikan bersama anggota 
kelompok lainnya.  
Secara keseluruhan keterampilan 
komunikasi lisan terlihat kurang baik. Jika 
dilihat dari keseluruhan indikator setiap 
siswa, tidak ada satu orang siswa pun yang 
berada pada kategori sangat terampil, namun 
ada sekitar 10,34% siswa yang terampil. 
Sebagian besar siswa berada pada kategori 
kurang terampil dengan persentase 41,38% 
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dan sekitar 48,28% siswa tidak terampil. Hal 
ini terjadi karena proses pembelajaran yang 
dilakukan kurang persiapan dengan suasana 
kelas yang kurang kondusif. Siswa masih 
mengobrol dan belum fokus dalam memulai 
pembelajaran. 
Penelitian Musliah tentang analisis 
keterampilan komunikasi siswa dengan 
teman sebaya di sekolah menengah atas juga 
menunjukkan hasil kurang baik pada 
keterampilan komunikasi lisannya yaitu 
sebesar 66,66% siswa masuk kedalam 
rentang penilaian kategori kurang baik. Hal 
ini sesuai dengan indikator penilaian 
keterampilan komunikasi dimana faktor yang 
mempengaruhi antara lain komunikasi 
melalui kontak mata masih kurang, ekspresi 
wajah terbilang kurang, gerak isyarat dan 
gerak tubuh masih kurang, intonasi kata yang 
digunakan masih kurang. Hasil persentase 
indikator keterampilan komunikasi lisan 
secara keseluruhan disajikan pada Tabel 1.
Tabel 1. Persentase Keterampilan Komunikasi Lisan Siswa Kelas VIIID SMP Negeri 17 
Pontianak dalam Materi Zat Aditif dalam Makanan Secara Keseluruhan 
 
Kategori Persentase 
Sangat Terampil 0% 
Terampil 10,34% 
Kurang Terampil 41,38% 
Tidak Terampil 48,28% 
 
Hasil wawancara dengan salah satu 
siswa yang terlihat kurang aktif dalam 
pembelajaran mengatakan bahwa mereka 
jarang sekali menggunakan metode diskusi, 
siswa terakhir melakukan metode diskusi 
pada saat siswa berada di kelas VII. Oleh 
karena itu mereka merasa canggung untuk 
belajar dengan menggunakan metode diskusi. 
Jadi menurut siswa, siswa merasa tidak ada 
beda antara bekerja dalam kelompok maupun 
individu dikarenakan guru jarang melakukan 
pembelajaran dengan metode selain ceramah.  
Keterampilan komunikasi lisan siswa 
secara keseluruhan terlihat kurang baik, ini 
dibuktikan dengan hasil persentase nya hanya 
sebesar 25,23% (Tabel 2). Indikator 
keterampilan komunikasi lisan siswa meliputi 
mengajukan pertanyaan kepada guru atau 
siswa lain, menjawab pertanyaan dari guru 
atau siswa lain serta memberikan tanggapan 
(mengemukakan pendapat) kepada guru atau 
siswa lain. Hasil analisis terhadap 
keterampilan komunikasi lisan siswa secara 
keseluruhan disajikan pada Tabel 2.
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Berdasarkan Tabel 2 persentase yang di 
peroleh setiap indikator tidak memilki 
perbedaan yang signifikan, ketiga indikator 
menunjukan kategori kurang baik. Indikator 
mengajukan pertanyaan kepada guru atau 
siswa lain memiliki persentasi lebih tinggi 
daripada indikator lainnya yaitu sebesar 
52,59% sedangkan  indikator menjawab 
pertanyaan dan memberi tanggapan 
presentasi nya masing-masing sebesar 
24,14% dan 17,24%. 
Keterampilan komunikasi lisan dinilai 
melalui banyaknya turus yang diperoleh 
setiap siswa sehingga tidak ada batasan skor 
untuk setiap indikator. Skor tiap indikator 
yang didapat dari keterampilan komunikasi 
lisan terletak pada jumlah turus yang 
dihasilkan masing-masing siswa, kemudian 
dikonversikan sesuai dengan pedoman 
penskoran. Kategori penskorannya yaitu 0, 1, 
2, 3 dan 4, dimana pada indikator (A) 
Mengajukan pertanyaan kepada guru atau 
siswa lain skor maksimalnya adalah 4, 
Indikator (B) Menjawab pertanyaan dari guru 
atau siswa lain skor maksimalnya adalah 4, 
sedangkan indikator (C) Memberikan 
tanggapan (mengemukakan pendapat) kepada 
guru atau siswa lain skor maksimalnya 
adalah 4. Jadi skor maksimal untuk seluruh 
indikator adalah 12. 
 
Keterampilan Komunikasi Lisan Siswa 
dalam Mengajukan Pertanyaan Kepada 
Guru atau Siswa Lain 
Keterampilan mengajukan pertanyaan 
merupakan keterampilan untuk 
menyampaikan pertanyaan atas apa yang 
tidak dimengerti oleh siswa. Bertanya dapat 
dilakukan oleh guru maupun siswa, namun 
dalam penelitian kali ini bertanya yang 
dimaksud adalah bertanya yang dilakukan 
oleh siswa kepada guru atau siswa lainnya. 
Indikator mengajukan pertanyaaan ini dibuat 
dengan harapan agar siswa memiliki rasa 
keberanian untuk menyampaikan masalah 
yang belum mereka ketahui sehingga siswa 
mendapatkan jawaban dari masalah yang 
terdapat dalam pembelajaran. Kenyataan 
yang terjadi di lapangan menunjukkan bahwa 
siswa bertanya mempunyai tujuan untuk 
mendapatkan penjelasan, sebagai ungkapan 
rasa ingin tahu atau bahkan sekedar untuk 
mendapatkan perhatian. 
Keterampilan komunikasi lisan dalam 
mengajukan pertanyaan terdapat 8 orang 
siswa yang mampu bertanya dengan 
pertanyaan sebanyak ≥10 kali sehingga skor 
tiap indikator yang didapat 8 siswa tersebut 
adalah skor tertinggi yaitu 4 dengan 
persentase sebesar 27,59%. Sedangkan siswa 
lainnya ada yang mendapat skor 3 sebanyak 1 
orang dengan persentase 3,45%, skor 2 
sebanyak 9 siswa dengan persentase 31,03%, 
skor 1 sebanyak 8 siswa dengan persentase 
27,59% dan skor 0 sebanyak 3 orang dengan 
persentase sebesar 10,34%. Ini 
memperlihatkan bahwa sebagian besar siswa 
kelas VIIID SMP Negeri 17 Pontianak sudah 
mampu untuk mengajukan pertanyaan. 
Terlihat siswa yang  mengajukan pertanyaan 
ada 26 siswa dari 29 siswa walaupun dengan 
frekuensi pertanyaan yang berbeda-beda. 
Ini membuktikan bahwa dikelas VIIID 
terdapat siswa yang sangat aktif dalam 
mengajukan pertanyaan dan ada yang masih  
merasa takut salah dalam mengajukan 
pertanyaan serta memiliki rasa malu yang 
besar sehingga memilih diam walaupun 
sebenarnya mereka mempunyai masalah. 
Namun, sebenarnya bertanya adalah salah 
satu solusi untuk mendapatkan jawaban 
terhadap masalah yang mereka hadapi. 
Sebagian besar pertanyaan diberikan siswa 
pada saat kegiatan diskusi sedang 
berlangsung. Menurut beberapa siswa, 
mereka takut salah dalam melakukan 
pengamatan sehingga mereka bertanya agar 
lebih jelas. Ada juga yang mengatakan bahwa 
mereka ingin menggali informasi tentang 
pengamatan yang dilakukan karena 
sebelumnya belum pernah melakukan 
pengamatan dengan mengidentifikasi zat 
aditif dalam kemasan makanan. 
Hasil wawancara dengan beberapa 
siswa yang bertanya mengatakan bahwa 
siswa bertanya karena belum paham apa yang 
harus mereka kerjakan, bahkan bertaya 
berulang-ulang kali dengan mengajukan 
masalah yang sama, ini bertujuan sebagai 
ungkapan rasa ingin diakui bahwa mereka 
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dapat melakukan apa yang diperintahkan 
guru atau untuk mendapatkan perhatian. 
Sedangkan, hasil wawancara dengan siswa 
yang tidak mengajukan pertanyaan 
menyatakan bahwa mereka tidak berani dan 
kurang percaya diri untuk mengemukakan 
pertanyaan sehingga mereka lebih memilih 
diam agar tidak mengganggu siswa yang lain. 
 
Keterampilan Komunikasi Lisan siswa 
dalam Menjawab Pertanyaan dari Guru 
atau Siswa Lain 
Berdasarkan penelitian diketahui bahwa 
sebanyak 9 siswa yang tidak dapat menjawab 
pertanyaan dari siswa ke siswa maupun dari 
guru ke siswa mendapat skor 0 dengan 
persentase sebesar 31,03%, sedangkan 
sisanya masih dapat menjawab pertanyaan 
yang diberikan siswa ke siswa dalam 
kelompok maupun dari guru ke siswa. 
Terdapat 1 orang siswa mendapat skor 4 
dengan persentase sebesar 3,45%, 5 orang 
siswa mendapat skor 2 dengan persentase 
sebesar 17,24% dan 14 orang siswa mendapat 
skor 1 dengan persentase sebesar 48,28%. 
Hal ini menunjukkan bahwa dalam 
menjawab pertanyaan, keterampilan siswa 
termasuk dalam kategori kurang baik. 
Dengan adanya indikator bertanya 
diharapkan siswa menjawab apa yang 
menjadi pertanyaan guru atau siswa dalam 
kelompok. Indikator ini dibuat agar terjadi 
interaksi  yang  mendukung  dalam  diskusi 
kelompok  yaitu  siswa  saling  bertanya dan 
menjawab, sehingga dapat bertukar sumber 
informasi dan materi untuk menyelesaikan 
tugas yang diberikan. Keterampilan 
menjawab pertanyaan merupakan 
kemampuan siswa untuk dapat berinteraksi 
dengan teman satu kelompoknya untuk 
menyelesaikan persoalan yang ada dalam 
LKS, mengambil keputusan dari beberapa 
pertanyaan teman sekelompok, ataupun 
memberi gagasan kepada siswa yang kurang 
mengerti. Dari indikator bertanya dan 
menjawab dapat terjalin kerjasama apabila 
individu menyadari bahwa  mereka  
mempunyai tujuan atau kepentingan yang 
sama dan saling membutuhkan atau 
bergantung untuk mencapai  tujuan  tersebut. 
Menurut hasil wawancara dengan siswa 
yang dapat menjawab diketahui bahwa 
sebenarnya siswa merasa lebih mudah 
dengan adanya kelompok yang memiliki 
beberapa kepala, artinya masing-masing 
siswa mempunyai gagasan dan ide mereka 
masing-masing. Sehingga apabila ada sesuatu 
yang tidak paham dapat di jawab dengan 
anggota kelompok sendiri. Namun, menurut 
siswa itu semua tidak sesuai harapan karena 
setiap anggota kelompok lebih memilih 
menyelesaikan tugas mereka masing-masing 
tanpa ada bahasan mengenai masalah mereka 
dalam mengerjakan tugas. Padahal dalam 
kelompok indikator bertanya dan menjawab 
sangat diperlukan, karena selain pekerjaan 
bisa lebih mudah dan cepat selesai juga dapat 
membantu jika ada siswa yang kurang 
mengerti baik itu terkait dengan memahami 
soal maupun terkait dengan jawaban soal. 
Sedangkan menurut siswa yang hanya diam 
saat ada pertanyaan menyampaikan bahwa 
mereka hanya menunggu jawaban dari teman 
yang lebih paham. Dengan mengandalkan 
teman yang pintar, siswa merasa tidak perlu 
untuk bekerja sama pada semua anggota 
kelompok. 
 
Keterampilan Komunikasi Lisan Siswa 
dalam Memberi Tanggapan (Memberi 
Pendapat) Kepada Guru atau Siswa 
Berdasarkan data yang didapat 
menunjukkan bahwa sebanyak 12 orang 
siswa mendapat skor 0 dengan persentase 
sebesar 41,38% siswa yang tidak 
memberikan tanggapan, skor 1  sebanyak 14 
orang dengan persentase sebesar 48,28 % 
siswa  dan skor 2 sebanyak 3 orang siswa 
dengan persentase sebesar 10,34% siswa 
dapat memberikan tanggapan. Indikator 
memberikan tanggapan, biasa dilakukan pada 
proses presentasi. Namun, menurut fakta 
yang didapat bahwa proses presentasi yang 
dilakukan seringkali tidak berjalan dengan 
sebagaimana mestinya. Misalnya terkendala 
waktu yang sudah habis, siswa yang sedang 
presentasi terkadang tidak terlalu 
diperdulikan kelompok lain dikarenakan 
mereka sibuk dengan tugas nya masing-
masing yang belum selesai, serta kelompok 
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yang maju presentasi terkadang suara nya 
tidak jelas karena mereka tidak yakin dengan 
hasil kerjanya.  
Proses menanggapi dilakukan pada saat 
kegiatan diskusi yang diamati masing-masing 
observer tiap kelompok. Hanya 17 siswa 
yang memberikan tanggapan dari 29 siswa 
dalam beberapa kelompok pada saat kegiatan 
diskusi. Ini memperlihatkan bahwa sebagian 
kecil siswa VIIID SMP Negeri 17 Pontianak 
kurang mampu untuk memberi tanggapan 
kepada teman. Oleh karena itu, keterampilan 
komunikasi lisan dalam memberikan 
tanggapan sangat perlu di latih untuk 
meyakinkan siswa paham terhadap suatu 
materi. Pada kegiatan diskusi ini ada 
beberapa siswa yang tidak memperhatikan 
temannya dalam menyampaikan pendapat, 
ada siswa yang mengobrol yang bukan 
berkaitan dengan kegiatan pembelajaran dan 
ada siswa yang sibuk dengan urusannya 
sendiri. Guru telah memberikan teguran 
berkali-kali kepada siswa tersebut agar dapat 
tenang dalam berdiskusi. 
Menurut hasil wawancara, Hambatan 
yang  dihadapi  siswa dalam  memberikan 
tanggapan  yaitu  malu untuk berbicara,  takut 
dibilang sok pintar, tidak ada rasa percaya 
diri untuk berbicara  sehingga  mereka  sulit 
menggungkapkan  tanggapan,  Kurangnya  
minat  atau  motivasi  siswa untuk 
menanggapi  teman, dan kurangnya 
keberanian siswa untuk mennggungkapkan 
tanggapan. Hal ini terjadi karena guru lebih 
sering menggunakan metode ceramah 
sehingga siswa tidak terlatih untuk berani 
berbicara. Jika guru melakukan metode 
diskusi atau metode lainnya guru sering tidak 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
memberikan tanggapan baik itu berupa 
pertanyaan, saran, maupun kritikan. Selain 
itu jika ada yang menanggapi juga tidak 
mendapatkan penilaian dari guru, sehingga 
siswa merasa ini tidak perlu dilakukan. 
 
Keterampilan Komunikasi Tulisan Siswa 
Kelas VIIID SMP Negeri 17 Pontianak 
pada Materi Zat Aditif dalam Makanan 
Keterampilan komunikasi tulisan 
merupakan keterampilan siswa dalam 
membuat beberapa bagian dari LKPD yakni 
menyajikan data hasil tugas LKPD ke dalam 
bentuk tabel dengan benar, membuat 
pembahasan dan kesimpulan dengan  benar. 
Secara keseluruhan keterampilan komunikasi 
tulisan terlihat siswa kurang terampil dengan 
persentase sebesar 75,87%, ini menunjukkan 
bahwa sebagian besar siswa masih kurang 
baik dalam melakukan keterampilan 
komunikasi tulisan.  
Hasil analisis terhadap keterampilan 
komunikasi tulisan siswa pada materi zat 
aditif dalam makanan secara keseluruhan 
dapat dilihat persentasenya pada Tabel 3.
 
Tabel 3 Hasil Keterampilan Komunikasi Tulisan Siswa Secara Keseluruhan kelas VIIID 
SMP Negeri 17 Pontianak pada Materi Zat Aditif dalam Makanan 
 
Kategori Persentase 
Sangat Terampil 10,34% 
Terampil 10,34% 
Kurang Terampil 75,87% 
Tidak Terampil 3,45% 
 
Berdasarkan Tabel 3 kategori sangat 
terampil dan terampil ada pada keterampilan 
komunikasi tulisan dengan persentase yang 
sama sebesar 10,34%. Dari persentase 
tersebut menunjukkan bahwa keterampilan 
komunikasi tulisan pada siswa lebih baik 
daripada keterampilan lisan. Hampir 76% 
siswa dapat dikategorikan kurang terampil. 
Keterampilan komunikasi tulisan siswa 
secara keseluruhan terlihat cukup baik, ini 
dibuktikan dengan hasil persentase nya 
sebesar 48,28% (Tabel 4). Indikator 
keterampilan komunikasi tulisan siswa 
meliputi beberapa indikator antara lain 
mengajukan pertanyaan kepada guru atau 
siswa lain, menjawab pertanyaan dari guru 
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atau siswa lain serta memberikan tanggapan 
(mengemukakan pendapat) kepada guru atau 
siswa lain. Hasil analisis terhadap 
keterampilan komunikasi tulisan siswa secara 
keseluruhan disajikan pada Tabel 4. 
Indikator menunjukan, aspek membuat 
pembahasan memiliki persentase tertinggi  
 
sebesar 56,90%, sedangkan untuk indikator 
menyajikan data hasil tugas LKPD kedalam 
bentuk tabel dan membuat kesimpulan 
memiliki masing-masing persentase sebesar 
43,10% dan 44,83% dengan kategori cukup 
baik. Hasil Analisis keterampilan komunikasi 
tulisan siswa disajikan dalam Tabel 4. 
 
Tabel 4.  Hasil Analisis terhadap Keterampilan Komunikasi Tulisan Siswa setiap 









Menyajikan data hasil tugas 
LKPD ke dalam bentuk tabel 
dengan tepat  
25 58 43,10% 
Cukup 
Baik 
Membuat pembahasan dengan 
benar  
33 58 56,90% 
Cukup 
Baik 
Membuat kesimpulan dengan 
benar 




Tulsisan siswa secara 
keseluruhan  




Hal ini sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan Aprilianti putri tentang deskripsi 
keterampilan komunikasi siswa SMA Negeri 
9 Pontianak melalui metode praktikum 
dimana hasil keterampilan komunikasi 
tulisannya masuk dalam kategori cukup baik 
dengan persentase sebesar 56,18%. Adapun 
faktor yang mempengaruhi antara lain siswa 
membuat pembahasan cukup baik, membuat 
kesimpulan kurang baik dan membuat saran 
dengan kategori baik. 
Keterampilan komunikasi tulisan dinilai 
melalui ketepatan dalam menjawab soal-soal 
yang terdapat dalam LKPD dengan memberi 
checklist (√) pada lembar observasi dengan 
pedoman penskoran 0,1 dan 2 yang diperoleh 
setiap siswa, sehingga terdapat tetapan skor 
untuk setiap indikator. Beda halnya dengan 
penskoran pada keterampilan komunikasi 
lisan, pada keterampilan komunikasi tulisan 
skor maksimal masing-masing indikator 
sama, yaitu 2.  
Pada keterampilan komunikasi tulisan 
terdapat indikator-indikator yang akan dinilai 
pada lembar observasi antara lain: (A) 
Menyajikan data hasil tugas LKPD ke  dalam  
bentuk tabel dengan tepat, Indikator (B) 
Membuat pembahasan dengan benar 
sedangkan indikator (C). Membuat 
kesimpulan dengan benar Jadi skor maksimal 
untuk seluruh indikator adalah 6. 
 
Keterampilan Komunikasi Tulisan Siswa 
dalam Menyajikan Data Hasil Tugas 
LKPD dalam Bentuk Tabel 
Hasil analisis data menunjukkan bahwa 
sebesar 3,45% siswa dapat menyajikan data 
dalam bentuk tabel dengan tepat, 79,31% 
siswa menyajikan data hasil tugas LKPD ke 
dalam bentuk tabel namun masih kurang 
tepat, sedangkan 17,24% siswa tidak 
menyajikan data.. 
Dari hasil wawancara dengan beberapa 
siswa menyatakan bahwa siswa banyak yang 
menyajikan dalam bentuk tabel namun tidak 
tepat dikarenakan siswa tidak tahu dan 
merasa bingung cara mengidentifikasi yang 
mana kegunaan zat aditif dan yang mana 
nama zat aditif dalam bentuk tabel Selain itu,  
siswa terbiasa dengan adanya tabel yang 
telah disiapkan oleh guru SMP Negeri 17  
dalam Lembar kerja Peserta Didik (LKPD). 
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Padahal, guru sudah menuliskan cara 
membuat tabel di papan tulis dan sudah 
menjelaskan bagian-bagian yang harus 
diidentifikasi. Oleh karena itu, hampir 
seluruh siswa dapat menuliskan hasil 
pengamatan dalam bentuk tabel namun tidak 
sesuai dengan bagian yang harus 
diidentifikasi. Keterampilan tulisan dalam 
menyajikan data dalam bentuk tabel termasuk 
dalam kategori cukup baik, yakni memiliki 
persentase sebesar 43,10%. Ini menunjukkan 
bahwa sebagian besar siswa telah mampu 
menyajikan data dalam bentuk tabel, namun 
belum tepat. 
 
Keterampilan Komunikasi Tulisan Siswa 
dalam Membuat Pembahasan dengan 
Benar 
Berdasarkan hasil analisis data 
menunjukkan bahwa sebesar 17,24% siswa 
dapat membuat pembahasan dengan benar 
dan sesuai, sedangkan sebesar 3,45% siswa 
tidak membuat pembahasan. Menurut hasil 
wawancara dengan siswa yang tidak 
membuat pembahasan diketahui bahwa siswa 
merasa bingung tentang  jawaban apa yang 
hendak di bahas , tidak mengerti dengan 
pertanyaan yang didapat sehingga beberapa 
siswa tidak menjawab pada bagian 
pembahasan. Disamping itu juga siswa jarang 
dilatih membuat pembahasan dalam laporan. 
Padahal dalam pengamatan ini guru membuat 
beberapa pertanyan, guru hanya meminta 
siswa menjawab pertanyaan untuk dijadikan 
sebagai pembahasan. Hal ini dilakukan untuk 
mempermudah siswa membahas apa saja 
poin-poin yang mereka dapatkan dari hasil 
pengamatan. 
Selanjutnya, hasil analisis data 
menunjukkan sebesar 79,31% siswa 
menuliskan pembahasan namun hanya 
sebagian. Berdasarkan analisis LKS siswa, 
terlihat bahwa sebagian besar siswa hanya 
menuliskan jawaban namun tidak sesuai 
dengan pertanyaan atau tidak ada penjelasan 
dari hasil jawaban (To The Point), namun 
tidak menuliskan jawaban penjelasan secara 
rinci yang mendukung hasil pengamatan, 
serta banyak siswa tidak mengungkapkan 
jawaban dengan pertanyaan mengapa, karena 
mereka tahu jawabannya harus dijelaskan. 
Namun siswa berpegang dengan satu buku 
paket yang dijadikan sumber segala sumber 
informasi, sehingga jika mereka merasa 
jawaban tidak terdapat dalam buku paket 
mereka merasa pertanyaan tersebut terlalu 
sulit dan tidak ada jawaban yang harus 
dipikir menggunakan nalar mereka. 
Seharusnya mereka harus memiliki sumber 
informasi selain buku paket sehingga 
pemahaman materi lebih mendalam. Itulah 
sebabnya mereka dibagi dalam bentuk 
kelompok agar informasi materi yang ada 
pada siswa masing-masing bisa disatukan. 
Tetapi, kenyataannya pembagian kelompok 
hanya sekedar kelompok. Masing-masing 
siswa bekerja secara individu dan 
menyelesaikan pekerjaan mereka masing-
masing. Hasilnya dalam LKPD tersebut 
siswa masih terlihat kurang dalam membuat 
pembahasan dengan benar dan lengkap. 
Keterampilan tulisan dalam membuat 
pembahasan dengan benar termasuk dalam 
kategori cukup baik dengan persentase 
sebesar 59,60%. 
 
Keterampilan Komunikasi Tulisan Siswa 
dalam Membuat Kesimpulan dengan 
Benar 
Hasil analisis data menunjukkan bahwa 
sebesar 17,24% siswa dapat menuliskan 
sebagian kesimpulan sesuai dengan tujuan 
praktikum, sedangkan 27,49% siswa tidak 
membuat kesimpulan. Menurut hasil dari 
wawancara bahwa siswa merasa kesulitan 
dan tidak mengerti cara membuat kesimpulan 
dengan benar dikarenakan selama ini tidak 
pernah diajarkan  cara  membuat kesimpulan. 
Sama halnya dengan pembahasan guru 
membuat kesimpulan melalui beberapa 
pernyataan yang dipenggal dan kemudian 
siswa menyambung pernyataan tersebut 
menjadi kalimat lebih lengkap . Berikut 
disajikan contoh beberapa kesimpulan yang 
dibuat siswa. 
Dari kesimpulan siswa di atas terlihat 
bahwa guru sudah memberi cara mudah 
untuk siswa membuat kesimpulan namun 
jawaban mereka belum ada yang sesuai 
dengan apa yang diinginkan. Jika dilihat dari 
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lembar LKPD sebagian siswa sudah 
menjawab dengan benar tetapi belum sesuai 
dengan yang ingin dicapai. Ini membuktikan 
bahwa siswa masih belum mengerti cara 
membuat kesimpulan dengan benar tapi 
sudah paham apa tujuan pengamatan. Untuk 
itu guru seharusnya memberikan penjelasan 
kepada siswa mengenai  bagaimana cara  
membuat  kesimpulan dengan benar dalam 
suatu pengamatan dan guru harus lebih sering 
melatih siswa untuk membuat kesimpulan 
tanpa ada kalimat pembantu sehingga siswa 
terlatih untuk menulis kesimpulan sendiri dan 
sudah tahu apa tujuan membuat kesimpulan 
.Keterampilan tulisan dalam membuat 
kesimpulan dengan benar termasuk kategori 
cukup baik dengan persentase sebesar 
44,83%, ini menunjukkan bahwa sebagian 
besar siswa belum mampu membuat 
kesimpulan dengan baik dan benar. 
Berdasarkan analisis jawaban siswa 
yang menjawab kurang lengkap bahwa 
sebagian besar dari mereka belum memahami 
tentang zat aditif dalam makanan  karena 
materi tentang zat aditif dalam makanan 
hanya diajarkan sekilas saja. Siswa yang 
memiliki keterampilan komunikasi lisan yang 
kurang baik  ini  karena siswa tidak terbiasa 
aktif dalam pebelajaran mereka memilih pasif 
dan hanya menerima informasi yang 
didapatkan dari guru saja. Selain itu juga 
siswa kurang dalam membangun 
pengetahuan sendiri, dimana pengetahuan itu 
bisa di ambil dari pengalaman dan 
pengamatan seperti metode diskusi yang 
dilakukan pada materi ini. 
Keterampilan komunikasi sangat 
penting bagi setiap siswa yang berguna untuk 
memecahkan masalah dalam kehidupan 
sehari-hari dengan berpikir secara aktif dan 
teliti untuk mengantasi masalah dan 
hambatan yang terjadi pada proses 
pembelajaran. Hasil keterampilan 
komunikasi siswa kelas VIIID  SMP Negeri 
17 Pontianak untuk materi zat aditif dalam 
makanan  sudah menunjukkan hasil yang 
kurang baik untuk keterampilan komunikasi 
lisan dan kategori cukup baik untuk 
keterampilan komunikasi tulisan, hal ini 
tentunya disebabkan karena secara garis 
besar proses pembelajaran yang dilakukan 
oleh guru sudah cukup baik hal ini dapat 
dilihat dari hasil penelitian yang dilakukan 
bahwa guru telah melaksakan tahapan 
pembelajaran sesuai dengan kurikulum 2013 
dan menggunakan model pembelajaran yang 
inovatif yaitu group competition, untuk 
menghasilkan keterampilan komunikasi yang 
baik semestinya guru lebih melatih siswa 
untuk lebih sering menggunakan metode 
pembelajaran berbasis kurikulum 2013, agar 
siswa lebih terbiasa aktif dan disekolah siswa 
sudah memiliki sumber informasi lebih luas 
untuk melaksanakan proses pembelajaran. 
selain itu dari hasil wawancara juga hampir 
semua subjek penelitian mengatakan bahwa 
pembelajaran yang dilakukan oleh guru ipa 
yang bersangkutan lbh sering menggunakan 
metode ceramah yang kemudian dijelaskan 
dengan media papan tulis. 
Adapun kekurangan-kekurangan dalam 
mencapai hasil keterampilan komunikasi 
yang maksimal sebagian besar disebabkan 
oleh beberapa faktor yang datang dari siswa 
itu sendiri maupun faktor teknis diantaranya: 
tidak mau mencari informasi lebih , tidak 
menjawab soal dengan maksimal karena 
siswa tidak paham dari pertanyaan yang 
diberikan, rasa cemas dan takut yang 
menggangu fokus ,tidak percaya diri dengan 
kemampuan sendiri, kurangnya pengalaman, 
kurangnya pengetahuan dasar, dan juga 
kurangnya membaca. Oleh karena itu 
diperlukan pembiasaan kepada siswa dengan 
memberikan penilaian keterampilan 
komunikasi secara berkala agar menjadi 
bekal siswa tidak hanya di sekolah tetapi juga 
di lingkungan sosial dan masyarakat. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data terhadap 
keterampilan komunikasi lisan dan tulisan 
siswa, serta hasil wawancara maka dapat 
disimpulkan bahwa : (1) Keterampilan 
komunikasi lisan secara keseluruhan 
termasuk dalam kategori kurang baik dengan 
persentase sebesar 31,23%. Hasil analisis 
data menunjukkan bahwa siswa VIIID SMP 
Negeri 17 Pontianak memiliki kategori 
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kurang baik dalam  indikator mengajukan 
pertanyaaan kepada guru atau siswa lain 
dengan persentase sebesar 52,59%, kategori 
kurang baik dalam menjawab pertanyaan dari 
guru atau siswa lain dengan persentase 
sebesar 24,14%, dan kategori  sangat kurang 
baik dalam memberi tanggapan dengan 
persentase sebesar 17,24%; (2) Keterampilan 
komunikasi tulisan secara keseluruhan 
termasuk dalam kategori cukup baik dengan 
persentase sebesar 48,28%. Hasil analisis 
data menunjukkan bahwa siswa VIIID SMP 
Negeri 17 Pontianak memiliki kategori cukup 
baik dalam menyajikan data hasil 
pengamatan dalam bentuk tabe dengan 
persentase sebesar 43,10%, kategori cukup 
baik dalam membuat pembahasan dengan 
persentase sebesar 56,90%, dan kategori 




Berdasarkan hasil penelitian, 
dikemukakan beberapa saran agar siswa 
dapat keterampilan komunikasi lebih baik 
antara lain : (1) Pembelajaran dengan metode 
diskusi  dapat menjadi salah satu alternatif 
bagi guru dalam meningkatkan keterampilan 
komunikasi siswa; (2) Pembagian Lembar 
Kerja Siswa (LKPD) dilakukan ipertemuan 
sebelumnya agar siswa menjadi lebih siap 
melakukan pengamatan dan telah 
mempelajari LKPD terlebih dahulu sehingga 
waktu yang digunakan saat pembelajaran 
menjadi lebih efisien; (3) Bagi siswa 
disarankan untuk dapat melatih dan 
mengembangkan keterampilan komunikasi 
dengan lebih banyak belajar secara mandiri 
dan menumbuhkan rasa ingin tahu yang kuat 
terhadap materi yang sedang dipelajari, 
sehingga berani untuk berbicara. Selain itu 
lebih teliti dan tidak asal selesai dalam 
mengerjakan tugas LKPD serta  melakukan 







menuliskan  berbagai  jawaban; (4) Bagi guru  
perlu melakukan pengembangan metode atau 
model pembelajaran yang dapat 
meningkatkan keterampilan komunikasi 
siswa, sehingga pemahaman materi zat aditif  
dalam makanan nantinya sesuai dengan 
tujuan pembelajaran, melakukan pendekatan 
kepada siswa secara lebih mendalam dan 
intim serta mengembangkan LKPD yang 
lebih terstruktur sebagai alternatif  model 
pembelajaran agar siswa lebih mandiri; (5) 
Diharapkan adanya penelitian lebih lanjut 
untuk mengembangkan metode pembelajaran 
yang tepat, guna lebih meningkatkan 
keterampilan komunikasi siswa pada materi 
zat aditif khususnya di SMP 17 Pontianak. 
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